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Intisari — Penyiraman tanaman harus dilakukan dengan tepat waktu karena hal tersebut dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal. Maka dibutuhkan suatu penerapan sistem yang dapat mengatur 

penyiraman tanaman dalam kondisi yang tepat dan juga bisa meminimalisir kerja manusia. Dengan latar 

belakang ini maka peneliti akan membuat sebuah alat penyiram tanaman otomatis berbasis IoT. Tujuan 

pembuatan alat ini adalah untuk memudahkan pekerjaan manusia dalam hal penyiramaan tanaman agar 

manusia tidak tidak perlu lagi menyiram tanaman secara manual setiap harinya. Metode Research and 

Development (R&D) di terapkan dalam penelitian ini. Adapun tahapan dari metode RAD meliputi : 

Requirement Planning, Design Workshop, Fase Instruction, Implementation. Untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti melakukan pengujian terhadap seluruh kriteria pengujian. 

Berdasarkan hasil pengujian pada alat penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT dapat disimpulkan 

bahwa alat tersebut dapat bekerja sesuai dengan perancangan yang telah dirancang. Kelembapan tanah 

sesuai dengan ketentuan kondisi yang sudah di tetapkan kemudian relay memberikan aksi kerja sesuai 

dengan kondisi kelembapan tanah sehingga pompa dapat bejalan sesuai dengan kondisi tanah serta LCD dan 

aplikasi blynk dapat menampilkan tingkat kelembapan tanah sesuai dari data yang didapat dari sensor.Kata 

kunci — Penyiraman, Tanaman, IoT, Node MCU, Soil Moisture. 

 

Abstract — Watering plants must be done in a timely manner because this can support optimal plant growth. 

So we need to implement a system that can regulate watering plants in the right conditions and minimize 

human work. With this background, researchers will create an IoT-based automatic plant sprinkler. This 

tool aims to facilitate human work in terms of watering plants so that humans no longer need to water plants 

manually every day. The Research and Development (R&D) method was applied in this study. The stages of 

the RAD method include Requirement Planning, Design Workshop, Instruction Phase, and Implementation. 

To find out the results of the research that has been done, the researcher tested all the testing criteria. Based 

on the test results on an IoT-based automatic plant watering device, it can be concluded that the tool can 

work according to the design. Soil humidity is in accordance with the provisions of the conditions that have 

been set then the relay provides work action according to the soil moisture conditions so that the pump can 

run according to the soil conditions and the LCD and the blynk application can display the soil moisture level 

according to the data obtained from the sensor. 

Keywords— Watering, Plants, IoT, NodeMCU, Soil Moisture. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi pada saat ini 

semakin hari semakin meningkat, manusia 

selalu ingin menerapkan sebuah alat ataupun 

teknologi yang dapat membantu pekerjaan 

manusia, sehingga teknologi menjadi 

kebutuhan bagi manusia. Internet of Things 

merupakan teknologi yang bertujuan untuk 

menghubungkan dan bertukar data dengan 

perangkat dan sistem lain melalui internet. 

Internet of Things berguna untuk.menghadapi 

permasalahan yang masih menggunakan 

sistem konvesional menjadi sistem otomatis 

[1]. Penyiraman tanaman otomatis adalah 

teknik penyiraman modern tanpa 

menggunakan tenaga manusia sebagai peran 

utamanya [1]. Penyiraman tanaman 

merupakan suatu hal yang penting. 

Penyiraman tanaman harus dilakukan dengan 
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tepat waktu karena hal tersebut dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal. Maka dibutuhkan suatu penerapan 

sistem yang dapat mengatur penyiraman 

tanaman dalam kondisi yang tepat dan juga 

bisa meminimalisir kerja manusia [2]. Suatu 

sistem otomatis sangatlah memungkinkan 

melakukan suatu kendali terhadap kegiatan 

penyiraman yang tepat waktu demi 

mendukung proses pertumbuhan tanaman. 

Untuk membuat suatu sistem yang otomatis 

diperlukan suatu pusat kendali dari yang akan 

berfungsi untuk mengendalikan seluruh 

kegiatan yang akan di proses oleh sistem 

secara umum [2]. 

Dengan latar belakang ini maka peneliti 

akan membuat sebuah alat penyiram tanaman 

otomatis berbasis IoT. Alat ini dibuat 

berfungsi untuk menyiram tanaman secara 

otomatis mengunakan sebuah sensor soil 

moisture / kelembaban tanah dan Node MCU 

sebagai kendali dan kontrol utama dalam alat 

tersebut. Alat ini juga dilengkapi LCD (Liquid 

Cristal Display) serta terhubung melalui 

aplikasi blynk yang dapat digunakan untuk 

menampilkan nilai kelembaban tanah sesuai 

dengan pembacaan dari sensor. Alat ini juga 

dilengkapi dengan pompa air guna 

penyiraman tanaman. Tujuan pembuatan alat 

ini adalah untuk memudahkan pekerjaan 

manusia dalam hal penyiramaan tanaman agar 

manusia tidak tidak perlu lagi menyiram 

tanaman secara manual setiap harinya. 

Dengan memanfaatkan alat ini harapannya 

tanaman dapat mendapat penyiraman secara 

teratur sehingga dapat mendukung proses 

pertumbuhan tanaman. 

 

A. Internet of Things 

Internet of Things adalah suatu konsep 

dimana objek tertentu punya kemampuan 

untuk mentransfer data lewat jaringan tanpa 

memerlukan adanya interaksi dari manusia ke 

manusia ataupun dari manusia ke perangkat 

komputer. Internet of Things lebih sering 

disebut dengan singkatannya yaitu IoT [3]. 

Menurut IEEE(Institute of Electrical and 

Electronics Engineers) Internet of things (IoT) 

didefinisikan sebagai sebuah jaringan dengan 

masing-masing benda yang ternanam dengan 

sensor yang terhubung kedalam jaringan 

internet [4]. 

 

 

B. Sensor Soil Moisture 

Sensor soil moisture adalah sensor 

kelembaban yang dapat mendeteksi 

kelembaban dalam tanah. Sensor ini 

membantu memantau kadar air atau 

kelembaban tanah pada tanaman [5]. Sensor 

yang mampu mengukur tingkat kelembaban 

tanah dengan penginderaan kapasitif, dimana 

nilai kapasitansi dirubah menjadi tegangan 

dari 0,0 – 3,0 VDC yang sebanding dengan 

kelembaban tanah [6]. 

 

C. Node MCU ESP8266 

NodeMCU adalah sebuah platform IoT 

yang bersifat opensource. Terdiri dari 

perangkat keras berupa System On Chip 

ESP8266 dari ESP8266 buatan Esperessif 

System, juga firmware yang digunakan, yang 

menggunakan bahasa pemrograman 

scripting Lua. Istilah NodeMCU secara 

default sebenarnya mengacu pada firmware 

yang digunakan dari pada perangkat keras 

development kit [7]. 

 

D. Pompa Air Mini Submersible 

Pompa air mini submersible adalah motor 

pompa air celup yang berukuran kecil. 

Pompa air mini ini biasa digunakan untuk 

akuarium, kolam ikan, hidroponik, robotika 

atau proyek dalam pembuatan aplikasi 

yang berbasis mikrokontroller. Pompa air 

mini submersible  ini  menggunakan 

motor  DC  brushless  dan bekerja 

dengan tegangan DC 5V 120L/jam, 

kelebihan dari pompa air mini ini adalah 

tidak berisik saat digunakan dan aman saat 

bekerja di air [8]. 

 

E. Relay 

Relay adalah sebuah komponen elektronik 

yang difungsikan sebagai sakelar elektrik. 

Relay berfungsi dengan adanya arus listrik 

[9]. Selain itu relay merupakan salah satu 

bagian komponen elektronika yang dapat 

mengimplementasikan Logical Switching 

[10]. 

Modul Relay adalah sebuah saklar 

magnet, yang berfungsi untuk memutus dan 

menghubungkan arus listrik. Prinsip kerja 

relay secara umum sama dengan kontaktor 

magnet yaitu berdasarkan kemagnetan yang 

dihasilkan oleh kumparan coil [1]. 
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F. LCD 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah jenis 

monitoring yang digunakan untuk 

menampilkan karater-karakter baik berupa 

angka, huruf, simbol dan sebagainya, LCD 

digunakan untuk moniroting hasil data 

pembacaan sensor yang digunakan [11]. 

 

G. Blynk 

Blynk adalah platform untuk aplikasi OS 

Mobile (iOS dan Android) yang bertujuan 

untuk kendali module Arduino, Raspberry Pi, 

ESP8266, WEMOS D1, dan module 

sejenisnya melalui Internet. Aplikasi ini 

merupakan wadah kreatifitas untuk membuat 

antar muka grafis untuk proyek yang akan 

diimplementasikan hanya dengan metode drag 

and drop widget [1]. 

 

 

II. METODOLOGI 

 

Metode Research and Development (R&D) 

di terapkan dalam penelitian ini, Tahap awal 

yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

perancangan. Rapid Aplication Development 

(RAD) adalah sebuah proses perkembangan 

perangkat lunak sekuensial linier yang 

menekankan siklus perkembangan dalam 

waktu yang singkat [12]. 

Adapun tahapan dari metode RAD 

meliputi : Requirement Planning, Design 

Workshop, Fase Instruction, Implementation 

[13]. 

 

A. Requirement Planning 

Pada tahapan ini direncanakan apa yang 

menjadi kebutuhan sistem yang akan 

dibangun. 

 

B. Design Workshop 

Tahapan penelitian ini bertujuan untuk 

merancang secara keseluruhan dalam 

menentukan software, hardware maupun alat 

yang digunakan dan meningkatkan 

pemahaman dalam pembuatan sistem 

penyiraman tanaman otomatis. 

 

C. Fase Instruction 

Tahap ini adalah eksekusi dari tahap desain  

workshop,  dimana  dalam tahapan ini 

meliputi kegiatan pembelian alat, pembuatan 

alat yaitu pembuatan program dengan 

menggunakan Arduino IDE serta pembuatan 

alat sesuai rancangan pada tahapan desain 

workshop. pada tahapan ini juga dilakukan 

pengujian. 

 

D. Implementation 

Pada tahapan ini merupakan lanjutan dari 

tahapan Intruction yaitu penerapan sistem 

yang telah dibuat dan merupakan tahap akhir 

dari penelitian ini 

 

E. Perancangan Desain Alat 

 

 
Gbr. 1 Desain Alat 

 

Penyiraman tanaman otomatis berbasis 

IoT menggunakan Node MCU ESP8266 

merupakan sebuah alat yang bekerja 

berdasarkan keadaan kelembaban tanah yang 

diukur melalui sensor kelembaban (sensor 

soil moisture) sehingga dapat mengalirkan air 

melalui pompa untuk dapat melakukan 

penyiraman secara otomatis yang bergantung 

pada kelembaban tanahnya. Selain untuk 

mengalirkan air alat tersebut dapat 

menampilkan tingkat kelembaban tanah 

melalui LCD dan aplikasi blynk untuk dapat 

memonitoring kelembaban tanah yang ada. 

 

F. Perancangan Blok Diagram Sistem 
 

 
Gbr. 2 Blok Diagram Sistem 

 

Pada gambar diagram blok diatas 

diketahui bahwa sebuah Node MCU 

ESP8266 merupakan pengendali yang 
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digunakan didalam sistem. Dapat diketahui 

juga bahwa terdapat komponen masukan 

(input) dan juga keluaran (output). 

Komponen masukan yang tepasang yakni 

sensor kelembapan tanah. Kemudian 

komponen keluaran, yakni pompa air, LCD, 

dan aplikasi blynk. 

 

G. Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan perangkat keras dilakukan 

dengan pemilihan komponen yang akan 

digunakan. Beberapa komponen yang akan 

digunakan diantaranya adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Komponen yang digunakan 

No Komponen 

1. Sensor Soil Moisture 

2. Node MCU ESP8266 

3. Pompa Air Mini Submersible 

4. Relay 

5. LCD 

 

 
Gbr. 3 Skematik Rangkaian 

 

Pada gambar diatas merupakan skematik 

yang dibuat menggunakan aplikasi fritzing. 

Aplikasi fritzing digunakan untuk membuat 

skema rangkaian. Pembuatan skema 

rangkaian digunakan untuk mendapatkan 

perancangan terkait rangkaian dari alat yang 

akan dibuat. Rancangan tersebut yang 

nantinya akan digunakan untuk pemasangan 

seluruh komponen pada sistem penyiraman 

otomatis. 

 

H. Perancangan Perangkat Lunak 

Pada sistem flowchart diatas menjelaskan 

alur dari sistematis alat penyiraman tanaman 

otomatis berbasis IoT. Alat tersebut akan 

mendeteksi tingkat kelembapan tanah dari 

hasil pembacaan sensor lalu menjalankan 

outputnya masing-masing sesuai dengan 

kondisi keadaan tanah. Data hasil tingkat 

kelembaban tanah lalu akan ditampilkan 

pada layar LCD dan juga smartphone pada 

aplikasi blynk. 

 

 
Gbr. 4 Flowchart Diagram Alir Sistem 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk mengetahui hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan, maka peneliti 

melakukan pengujian terhadap seluruh 

kriteria pengujian. Berikut ini adalah data 

hasil pengujian terhadap sistem penyiraman 

tanaman otomatis berbasis IoT menggunakan 

Node MCU ESP8266 yang telah dilakukan 

peneliti. 

 

A. Hasil Pengujian Sensor Kelembapan 

Tanah 

Pengujian sensor kelembapan tanah 

dilakukan untuk mendeteksi keadaan tanah 

yang dalam keadaan basah atau kering. 

Berikut adalah tabel pengukuran yang 

diterapkan dalam sistem penyiraman 

tanaman otomatis berbasis IoT. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Kelembapan 

Tanah 

Status Tanah Nilai Sensor 

Kering >600 

Normal 350-600 

Basah <350 

 

Sensor kelembapan tanah dapat berjalan 

sesuai dengan ketentuan nilai yang sudah 

ditetapkan. Pembatasan nilai sensor dapat 

kita sesuaikan dengan kebutuhan tanaman 

yang digunakan. 

 

B. Hasil Pengujian Pompa Air 

Pengujian pompa air dilakukan untuk 

mengetahui apakah pompa air dapat bekerja 

sesuai dengan perencanaan. Pengujian 

dilakukan secara langsung pada sistem yang 

ada. Berikut tabel hasil pengujian pada pompa 

air. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Pompa Air 

Kondisi Kriteria 
Pengujian 

Hasil 
Pengujian 

Kondisi 

Tanah 
Kering 

Tanah Kering 

Pompa Aktif 

Pompa 

ON 

Kondisi 

Tanah 
Normal 

Tanah Normal 

Pompa Tidak 
Aktif 

Pompa 

OFF 

Kondisi 

Tanah 
Basah 

Tanah Basah 

Pompa Tidak 
Aktif 

Pompa 

OFF 

 

Pompa air dapat berjalan sesuai dengan 

perencanaan dan fungsi kerjanya. Pompa 

dapat menyiram tanaman sesuai dengan 

keadaan tanah atau kondisi kelembapan 

tanahnya. Pompa dapat menyala atau 

menyiram tanaman ketika tanah dalam 

kondisi kering dan akan pompa akan mati 

ketika tanah dalam kondisi basah atau normal. 

 

C. Hasil Pengujian LCD 

Pengujian LCD dilakukan untuk 

mengetahui bahwa LCD dapat berfungsi 

dengan menampilkan kondisi keadaan tanah 

dan nilai sensor yang sesuai. Hasil pengujian 

terhadap tampilan LCD dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian LCD 

 

 
Gbr. 5 Tampilan LCD Tanah Kering 

 

 
Gbr. 6 Tampilan LCD Tanah Normal 

Kriteria 
Pengujian 

Kondisi Hasil 
Pengujian 

LCD Tanah LCD 

menampilkan Kering Menampilkan 

kondisi tanah  ―Tanah Kering 

dan nilai  Nilai Sensor : 

kelembapan  613‖ 

pada sensor Tanah LCD 
 Normal Menampilkan 
  ―Tanah 
  Normal 
  Nilai Sensor : 
  399‖ 
 Tanah LCD 
 Basah Menampilkan 
  ―Tanah Basah 
  Nilai Sensor : 
  298‖ 
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Gbr. 7 Tampilan LCD Tanah Basah 

 

LCD dapat menampilkan kondisi 

kelembapan tanah secara realtime sesuai 

dengan pembacaan sensor. Dalam LCD 

terdapat tiga tampilan kondisi tanah yaitu 

tanah kering, tanah normal, dan tanah basah. 

Selain itu LCD pun dapat menampilkan nilai 

dari kelembapan tanah yang ada. Tampilan 

dalam LCD pun dapat diatur tampilan 

kecerahannya sehingga dapat terbaca pada 

layar. 

 

D. Hasil Pengujian Aplikasi Blynk 

Pengujian pada aplikasi blynk dilakukan 

untuk keperluan monitoring pada kondisi alat, 

yaitu untuk mendeteksi nilai kelembapan 

tanah. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

terlihat pada gambar bahwasannya aplikasi 

blink sudah dapat menampilkan nilai 

kelembapan secara realtime sesuai dengan 

kelembapan tanah yang terdeteksi oleh sensor. 

 

 
Gbr. 8 Tampilan Aplikasi Blink 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada alat 

penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT 

dapat disimpulkan bahwa alat tersebut dapat 

bekerja sesuai dengan perancangan telah 

dirancang. Kelembapan tanah sesuai dengan 

ketentuan kondisi yang sudah di tetapkan 

kemudian relay memberikan aksi kerja sesuai 

dengan kondisi kelembapan tanah sehingga 

pompa dapat bejalan sesuai dengan kondisi 

tanah serta LCD dan aplikasi blynk dapat 

menampilkan tingkat kelembapan tanah 

sesuai dari data yang didapat dari sensor. 

Peneliti berharap bahwasannya alat 

penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT ini 

dapat bermanfaat dan dapat memudahkan 

pekerjaan  manusia   dalam   melakukan 

penyiraman tanaman. Selain itu peneliti 

berharap bahwa alat ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut secara spesifik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan sesuai dengan jenis 

tanaman yang akan digunakan. 
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